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PENDAHULUAN 

 

Public speaking merupakan salah satu bentuk dari komunikasi publik. Hanya saja 

public speaking melibatkan lebih banyak perencanaan dan persiapan dibanding 

percakapan informal (Wood, 2011). Terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam 

public speaking yaitu: logos yaitu fakta dan logika pesan; ethos yaitu kredibilitas dan 

keahlian pembicara; pathos yaitu kebutuhan psikologis audiens (Hamilton, 2012).  

Keahlian public speaking sangat dibutuhkan oleh setiap orang terlebih bagi para 

profesional. Dalam situasi pandemi Covid-19, praktik public speaking yang semula tatap 

muka beralih menjadi public speaking online.  Penulis pernah melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat kepada, namun dilakukan secara tatap muka. Materi yang 

diberikan pun terkait dengan public speaking offline atau tatap muka (Oktavianti & 

Rusdi, 2019; Oktavianti & Paramita, 2019). 

Saat pandemi, di mana seluruh siswa menjalani pembelajaran jarak jauh, 

Heartline Radio 100.6 FM pun mengubah bentuk kompetisi public speaking dari yang 

semula tatap muka menjadi public speaking online. Heartline Radio sendiri merupakan 

salah satu radio yang melakukan siaran ke seluruh Indonesia. Dalam menyambut Hari 

Anak Nasional, Heartline Radio menyelenggarakan kompetisi public speaking dari 

offline menjadi online. 

Bahkan, kompetisi public speaking online ini dinilai sebagai kompetisi public 

speaking online pertama di Indonesia dengan peserta dari seluruh Indonesia. Fakultas 

Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara, mengirimkan salah satu dosen pada mata 

kuliah public speaking untuk menjadi satu juri.   

Acara ini diselenggarakan oleh Heartline Network, didukung oleh Pemkab 

Tangerang dan disponsori oleh Universitas Tarumanagara, Smartfren, Sariayu, serta 

Saint John Catholic School. 
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METODE 

 Dosen yang diberi kepercayaan untuk menjadi juri lomba public speaking online   

Heartline Digital Speak Up Championship di Heartline Radio yaitu Roswita Oktavianti, 

M.Si. Kegiatan juri dilakukan dengan tahapan: 

1. Persiapan 

a. Dosen yang ditunjuk memberikan pengarahan kepada siswa SMP dan SMA 

yang sudah terpilih mengikuti lomba debat public speaking yakni sebanyak 

36 peserta dari seluruh Indonesia 

b. Dosen yang ditunjuk mengikuti Technical Meeting atau rapat bersama dua 

juri lain.  

c. Dosen yang ditunjuk menyusun mekanisme penilaian mosi  

2. Pelaksanaan 

Dosen yang ditunjuk menjadi juri lomba debat selama dua hari yakni babak 

penyisihan pada 23 Juli 2020 dan babak final pada 30 Juli 2020. Lokasi Heartline 

Radio berada di Heartline Center, Jalan Permasa Sari No 1000 Lippo Village – 

Karawaci Tangerang. Namun penjurian dilakukan dari jarak jauh atau melalui 

sarana konferensi video Zoom. 

3. Evaluasi 

Setelah kegiatan dilaksanakan dua kali, dilakukan evaluasi antara juri dan 

penyelenggara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Lomba public speaking online berlangsung lancar selama dua hari yakni pada 23 

Juli dan 30 Juli 2020. Sebelum dilakukan kompetisi public speaking, dosen membekali 

seluruh peserta dengan ilmu public speaking. Setelah itu dilakukan babak penyisihan 

pada 30 peserta. Pada babak penyisihan yang berlangsung pukul 15.00 WIB ini berhasil 
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dipilih 12 peserta SMP dan SMA untuk masuk ke babak final. Pada perlombaan ini, 

kriteria penilaian juri terdiri dari aspek content, engaging, vocal, entertain, kreatif, dan 

performa. Kriteria lainnya berasal dari vote masyarakat melalui jumlah like pada video 

Youtube para peserta yang sebelumnya di-share di akun Youtube Heartline Network. 

 Pada 30 Juli 2020, dilakukan lomba debat pada babak final, dimana dipilih tiga 

penampil terbaik untuk tingkat SMP, dan tiga penampil terbaik untuk tingkat SMA.  

 

KESIMPULAN 

 Lomba Public Speaking Online dalam rangka Hari Anak Nasional yang 

diselenggarakan Heartline Radio ini bermanfaat bagi dosen sebagai juri dan juga peserta. 

Dari sisi dosen sebagai pengabdi, materi yang diberikan, kriteria penilaian, hingga 

praktik public speaking online memberi manfaat dalam pelaksanaan praktik perkuliahan 

public speaking pada semester berikutnya. Berdasarkan pengalaman menjadi juri inilah, 

dosen memiliki gambaran dalam merancang praktik public speaking di kelas dengan 

metode pembelajaran jarak jauh.  
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LAMPIRAN 

1. Surat Tugas dari Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara 

2. Surat Tanda Terimakasih dari Mitra 



 

 

 

SURAT TUGAS 
Nomor: 181A-D/343/Fikom-Untar/VII/2020 

 
 
 
Dekan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara dengan ini menugaskan 
 

N a m a : Roswita Oktavianti, S.sos., M.Si. 
Jabatan : Dosen Tetap 

 
untuk menjadi Juri dalam kegiatan Digital Speak Up Championship, yang 
diselenggarakan pada tanggal 23 Juli dan 30 Juli 2020. 
 
Demikian surat tugas ini dibuat, untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan 
segala biaya yang timbul dianggarkan pada anggaran Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Tarumanagara. 
 
 
Jakarta, 19 Juli 2020 
Dekan, 
 

 
 
 
Dr. Riris Loisa, M.Si. 
 

 




